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Lampiran 1. Sidik ragam tinggi bibit dan jumlah daun. 

 

Sidik ragam tinggi bibit 

 

Sumber 

keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Drajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung 

F. 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 62.423a 7 8,918 5,187 4,35    

Limbah 10,010 1 10,010 5,823 4,49 S   

Dosis 25,198 3 8,399 4,886 3,24 S   

Limbah * 

Dosis 

27,215 3 9,072 5,277 3,24 

S  
Error 27,507 16 1,719         

Total 89,930 23           

Keterangan : 

S  : Significant 

SN  : Non Significant 

 

 

 

Sidik ragam jumlah daun 

 

Sumber 

keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Drajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung 

F. 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 3.167a 7 0,452 2,171 4,35   

Limbah 0,167 1 0,167 0,800 4,49 NS 

Dosis 1,500 3 0,500 2,400 3,24 NS 

Limbah * 

Dosis 

1,500 3 0,500 2,400 3,24 
NS 

Error 3,333 16 0,208   
 

 
Total 6,500 23         

Keterangan : 

S   : Significant 

NS   : Non Significant 
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Lampiran 2. Sidik ragam pertambahan diameter batang dan berat segar tajuk. 

 

Sidik ragam pertambahan diameter batang 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung 

F. 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 86.387a 7 12,341 2,498  4,35  
Limbah 0,107 1 0,107 0,022 4,49 NS 

Dosis 64,487 3 21,496 4,351 3,24 S 

Limbah * 

Dosis 

21,793 3 7,264 1,470 3,24 

NS 

Error 79,053 16 4,941      
Total 165,440 23        

Keterangan : 

S  : Significant 

NS  : Non Significant 

 

Sidik ragam berat segar tajuk 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung 

F. 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 565.376a 7 80,768 1,392 4,35  
Limbah 15,844 1 15,844 0,273 4,49 NS 

Dosis 266,744 3 88,915 1,532 3,24 NS 

Limbah * 

Dosis 

282,789 3 94,263 1,624 3,24 
NS 

Error 928,473 16 58,030 
  

 
Total 1493,849 23 

   

 
Keterangan : 

S : Significant 

NS : Non Significant 
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Lampiran 3. Sidik ragam berat kering tajuk dan berat segar akar. 

Sidik ragam berat kering tajuk 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung 

F. 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 49.867a 7 7,124 0,998 4,35  
Limbah 0,003 1 0,003 0,000 4,49 NS 

Dosis 16,536 3 5,512 0,772 3,24 NS 

Limbah * 

Dosis 

33,328 3 11,109 1,557 3,24 

NS 

Error 114,194 16 7,137 
  

 
Total 164,060 23 

   

 
Keterangan : 

S : Significant 

NS : Non Significant 

 

 

Sidik ragam berat segar akar 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung 

F. 

Tabel Keterangan 

Perlakuan 52.907a 7 7,558 0,365 4,35  
Limbah 4,117 1 4,117 0,199 4,49 NS 

Dosis 39,863 3 13,288 0,642 3,24 NS 

Limbah * 

Dosis 

8,927 3 2,976 0,144 3,24 

NS 

Error 331,108 16 20,694 
  

 
Total 384,015 23 

   

 
Keterangan : 

S : Significant 

NS : Non Significant 
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Lampiran 4. Sidik ragam berat kering akar dan volume akar. 

 

Sidik ragam berat kering akar 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Keterangan 

Perakuan 7.916a 7 1,131 0,579 4,35  
Limbah 2,627 1 2,627 1,345 4,49 NS 

Dosis 2,983 3 0,994 0,509 3,24 NS 

Limbah * 

Dosis 

2,306 3 0,769 0,394 3,24 
NS 

Error 31,245 16 1,953 
  

 
Total 39,160 23 

   

 
Keterangan : 

S : Significant 

NS : Non Significant 

 

 

Sidik ragam volume akar 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 322.625a 7 46,089 1,167 4,35  
Limbah 1,042 1 1,042 0,026 4,49 NS 

Dosis 244,125 3 81,375 2,060 3,24 NS 

Limbah * 

Dosis 

77,458 3 25,819 0,654 3,24 

NS 

Error 632,000 16 39,500 
  

 
Total 954,625 23 

   

 
Keterangan : 

S : Significant 

NS : Non Significant 
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Lampiran 5. Sidik ragam pertambahan panjang pelepah dan berat segar bibit. 

 

Sidik ragam pertambahan panjang pelepah 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F. 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 46.500a 7 6,643 0,906 4,35   

Limbah 4,167 1 4,167 0,568 4,49 NS 

Dosis 9,833 3 3,278 0,447 3,24 NS 

Limbah * 

Dosis 

32,500 3 10,833 1,477 3,24 

NS 

Error 117,333 16 7,333      
Total 163,833 23         

Keterangan : 

S : Significant 

NS : Non Significant 

 

 

Sidik ragam berat segar bibit 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F. 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 730.669a 7 104,381 0,791 4,35 
 

Limbah 7,249 1 7,249 0,055 4,49 NS 

Dosis 322,151 3 107,384 0,814 3,24 NS 

Limbah * 

Dosis 

401,269 3 133,756 1,014 3,24 

NS 

Error 2110,156 16 131,885 
  

 
Total 2840,825 23 

   

 
Keterangan : 

S : Significant  

NS : Non Significant  
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Lampiran 6. Sidik ragam berat kering bibit 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F. 

Tabel  Keterangan 

Perlakuan 77.708a 7 11,101 0,824 4,35   

Limbah 2,426 1 2,426 0,180 4,49 
NS 

Dosis 30,392 3 10,131 0,752 3,24 NS 

Limbah * 

Dosis 

44,890 3 14,963 1,111 3,24 

NS 

Error 215,521 16 13,470 
  

  

Total 293,229 23 
   

  

Keterangan : 

S : Significant 

NS : Non Significant 
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Lampiran 7. Layout Penelitian. 

M1D0U1 M2D3U1 M2D0U3 M1D1U1 

M1D1U2 M1D2U3 M1D3U3 M1D0U3 

M1S2U2 M1D0U2 M2D1U2 M1D2U1 

M2D3U2 M2D2U1 M2D3U3 M2D1U1 

M2DOU2 M1D3U2 M2D0U1 M2D2U2 

M2D2U3 M1D1U3 M1D3U1 M2D1U3 

 

 

Keterangan: 

M1= Solid     D0=  kontrol (NPK 4 g/polybag) 

M2= Kompos Tankos    D1= 100 g/polyabg 

      D2= 200 g/polyabg 

      D3= 300 g/polybag 
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Lampiran 8. Dokumentasi penelitian   

 

1. Pengayakan Tanah 

 

1. Solid yang sudah siap digunakan 
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2. Kompos TKKS yang sudah siap 

untuk digunakan 

 
3. Pengukuran tanaman sebelum 

pindah tanam 

 
4. Pemindahan dari pre nursery ke 

main nursery 

 
5. Penyiraman 
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6.  Penakaran pupuk NPK 

7. Pemberian pupuk NPK tanaman 

kontrol 

 
8.  Pencatatan semua paraameter 

yang diamati 

 
9.  Bibit yang diberikan solid 
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10. Bibit yang diberikan kompos 

TKKS 

 
11.  Proses pembongkaran bibit 

 
12. Bibit setelah dibongkar  

 
13.  Bibit yang diberi solid 
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14. Bibit yang diberi tankos  
 

 
15. Penimbangan berat segar tanaman 
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16. Pengukuran volume akar   

 

 
17. Penimbangan berat segar akar 

 
18. Penimbangan berat segar tajuk 

 
19. Tanaman di oven dengan suhu 

700C selam 48 jam  
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20.  Penimbngan berat kering tajuk 

 
21. Penimbangan berat keriing akar 

  


